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1.1 Latar Belakang

Diare didefinisikan oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
sebagai keluarnya tiga atau lebih tinja cair per hari (atau lebih sering keluar
daripada biasanya). Diare biasanya merupakan gejala infeksi pada saluran
usus, yang dapat disebabkan oleh berbagai organisme bakteri, virus, dan
parasit. Diare merupakan kondisi yang menyebabkan orang yang
menderitanya sering buang air besar dengan feses yang encer atau cair.
Secara umum, mengonsumsi makanan dan minuman yang tercemar oleh
virus, bakteri, atau parasit adalah penyebab umum diare. (Kemenkes R,
2022). Perkiraan WHO penyakit diare sebagai penyebab kematian utama
ketiga belas secara global dan penyebab kematian utama ketujuh di negara-
negara berpenghasilan rendah dan menengah ke bawah.

Profil Kesehatan Kabupaten Sukoharjo tahun 2022 memuat agenda
penting Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Menular (P2PM) yang
menangani dua kegiatan utama yaitu a). Pencegahan dan Pengendalian
Penyakit Menular Langsung (P2ML) dan b). kegiatan Pencegahan dan
Pengendalian Penyakit Tular Vektor dan Zoonosis (P2TVZ). Penyakit
menular di Kabupaten Sukoharjo sangat dipengaruhi oleh perilaku
masyarakat dan faktor iklim (Profil Kesehatan Sukoharjo tahun 2022).
Kedua faktor tersebut berdampak pada kondisi lingkungan di setiap desa
dan kelurahan, yang pada gilirannya berpengaruh besar terhadap
penyebaran penyakit menular. Data mengenai kejadian penyakit menular

yang dikelola oleh P2PM ditampilkan dalam bentuk tabel seperti berikut ini:



Tabel 1.1 Data Penyakit Menular Kabupaten Sukoharjo

No. Penyakit Tahun & Jumlah Penderita/Kejadian
2018 2019 2020 2021 2022
1. Demam Berdarah (DBD) 35 317 185 222 637
2. Chikungunya 0 31 558 556 75
3. Malaria 2 3 2 8 17
4. Leptospirosis 17 10 14 4 24
5. Avian Flu/ Flu Burung 0 0 0 0 0
6. Antraks 0 0 0 0 0
7. Filaria 0 0 6 0 1
8. Tubercolusis 604 744 611 708 1.260
9. Diare 17.196 | 16.848 | 13.902 | 8.614 | 12.807
10. Pneumonia Balita 991 1.315 572 877 862
11. Kusta 17 20 12 12 21
12. HIV (Kasus Baru) 17 47 56 34 55
13. AIDS (Kasus Baru) 45 27 31 26 27
14, IMS (Inf Men Seksual) 91 105 60 31 152
15. GHPR (Gigitan Hewan Penular 18 34 14 15 28
Rabies)

Sumber:Profil Kesehatan Kabupaten Sukoharjo Tahun 2022

Berdasarkan tabel diatas terdapat 15 penyakit menular di Kabupaten
Sukoharjo, dimana penyakit diare menempati kasus paling tinggi daripada
penyakit lainnya. Penyakit diare dari tahun ke tahun mengalami fluktuasi,
yaitu terjadi penurunan dari tahun 2018-2021 namun pada tahun 2022
terjadi lonjakan yang signifikan menjadi 12.807 kasus, sehingga dapat
disimpulkan bahwa penyakit menular diare adalah penyakit menular utama

yang perlu diwaspadai di Kabupaten Sukoharjo. Hal ini menyebabkan perlu



adanya penanganan yang lebih fokus pada penyakit diare, mengingat
adanya peningkatan kasus pada tahun terakhir.

Perkembangan kasus diare di Kabupaten Sukoharjo tertinggi pada
tahun 2019 yaitu sebanyak 16.848 kasus, sedangkan kasus diare terendah
pada tahun 2021 yaitu sebanyak 8.614 kasus, akan tetapi mengalami
peningkatan kasus diare pada tahun 2022-2023 yaitu sebesar 14.048.
Perkembangan kasus diare di Kabupaten Sukoharjo pada tahun 2019- 2023
digambarkan dalam grafik berikut :

16.848

8.614

2019 2020 2021 2022 2023

Gambar 1.1 : Grafik Perkembangan Kasus Diare di
Kabupaten Sukoharjo Tahun 2019 — 2023.

Sumber: Profil Kesehatan Kabupaten Sukoharjo Tahun 2022

Diare dapat menyerang siapa saja, diare pada balita dapat
menyerang tumbuh kembangnya sedangkan diare pada dewasa
mengganggu  produktivitas kegiatan sehari-hari seperti dehidrasi,
pingsan,kerusakan organ hal ini bertentangan dengan misi Bupati
Kabupaten Sukoharjo yaitu meningkatkan kualitas sumber daya manusia
yang cerdas, sehat, berkepribadian, produktif dan responsif gender.

sehingga diare pada kelompok umur dewasa sangat penting untuk dikaji



karena agar selaras dengan misi bupati kabupaten sukoharjo dan diare yang
tidak ditangani dengan baik dapat berakibat fatal. Diare merupakan penyakit
endemis yang berpotensi menimbulkan kejadian luar biasa (KLB) dan
masih menjadi penyumbang angka kematian di Indonesia, angka kesakitan
diare di Indonesia pada tahun 2020 masih cukup tinggi, yaitu sebanyak
270/1000 penduduk pada semua umur. Berdasarkan profil kesehatan
Indonesia 2019 terlihat bahwa frekuensi KLB penyakit diare mengalami
fluktuasi (naik-turun), akan tetapi angka kematian terus meningkat. Data
terakhir pada tahun 2018, terjadi KLB diare sebanyak 10 kasus yang
tersebar di 8 provinsi di 8 kabupaten/kota dengan 756 orang penderita dan
angka kematian (CFR) sebesar 4,76% (Kemenkes RI, 2019).

Penyakit diare merupakan penyakit yang berbasis lingkungan.
Beberapa faktor yang berkaitan dengan kejadian diare yaitu tidak
memadainya penyediaan air bersih, air tercemar oleh tinja, kekurangan
sarana kebersihan (pembuangan tinja yang tidak higienis), kebersihan
perorangan dan lingkungan yang jelek, penyiapan makanan kurang matang
dan penyimpanan makanan masak pada suhu kamar yang tidak semestinya
(Sander, 2019). Banyak faktor yang secara langsung maupun tidak langsung
menjadi pendorong terjadinya diare yaitu faktor agent, penjamu, lingkungan
dan perilaku. Faktor lingkungan merupakan faktor yang paling dominan
yaitu sarana penyediaan air bersih dan pembuangan tinja, kedua faktor
berinteraksi bersama dengan perilaku manusia. Apabila faktor lingkungan
tidak sehat karena tercemar kuman diare serta terakumulasi dengan perilaku
manusia yang tidak sehat, maka penularan diare dengan mudah dapat terjadi
(Zubir, dkk., 2020).

Kabupaten Sukoharjo terletak di Provinsi Jawa Tengah, merupakan
salah satu kabupaten di Karesidenan Surakarta atau yang dikenal dengan
Solo Raya dengan perkembangan penduduk yang cukup pesat dan memiliki
tingkat kepadatan penduduk tertinggi dibandingkan dengan kabupaten yang
berada di sekitarnya (BPS, 2023). Lebih lanjut, Kabupaten Sukoharjo

memiliki kepadatan penduduk tertinggi terutama di wilayah perkotaan,



karena Sukoharjo merupakan perembetan dari perkotaan Surakarta.
Sehingga kepadatan penduduk menjadi penyebab utama bagi berbagai
penyakit seperti halnya diare (Jarquin, dkk., 2016). Studi lain yang pernah
dilakukan di Anhui, China tahun 2019 menggambarkan bahwa daerah padat
penduduk memiliki beban yang lebih tinggi terhadap penyakit menular,
termasuk diare, dibandingkan dengan daerah yang jarang penduduknya
(Hao, dkk., 2019), sehingga kepadatan penduduk dapat mempengaruhi
proses penularan atau perpindahan penyakit dari satu orang ke orang lain
(Anwar, dkk., 2019). Penelitian yang dilakukan oleh (Adane dkk., 2017)
juga menyebutkan bahwa di wilayah padat penduduk cenderung lebih
rentan terhadap penyebaran dan perkembangan penyakit menular seperti
diare.

Menurut Perpres Nomor 59 Tahun 2017 tentang pelaksanaan
pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan, dimana salah satu Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (TPB) Sustainable Development Goals
(SDGs) adalah menjamin kehidupan yang sehat dan meningkatkan
kesejahteraan seluruh penduduk semua usia, sehingga pemetaan wilayah
yang terdampak kasus diare menjadi sangat penting dalam upaya
pengendalian dan pencegahan penyakit ini agar tujuan (SDGs) utamanya
“Ensure healthy lives and promote well-being for all at all ages” tersebut
dapat tercapai, dan penyakit diare merupakan upaya penanganan kesehatan
dalam rangka peningkatan kesehatan dan kesejahteraan penduduk.

Salah satu metode yang efektif untuk memetakan morbiditas diare
adalah menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG). Sistem Informasi
Geografis (SIG) adalah sebuah teknologi yang memungkinkan pengolahan
data spasial untuk memetakan dan menganalisis fenomena kesehatan
masyarakat. ArcGIS, merupakan salah satu SIG yang paling umum
digunakan, dimana data mengenai lokasi geografis dari kasus diare dapat
dihubungkan dengan faktor-faktor lain seperti kepadatan penduduk, akses
air bersih, kondisi sanitasi, dan fasilitas kesehatan. Melalui pemanfaatan

ArcGIS, peneliti dapat menganalisis morbiditas diare dan diharapkan dapat



memberikan gambaran yang jelas mengenai kejadian morbiditas diare dan
faktor penyebabnya, serta membantu dalam penyusunan kebijakan
kesehatan dan perbaikan infrastruktur untuk menekan angka kejadian
morbiditas diare di masa yang akan datang. Dari berbagai permasalahan
yang telah dibahas, untuk itu, peneliti tertarik mengangkut judul penelitian
yang berjudul “Analisis Spasial Temporal Morbiditas Diare dan Faktor

Penyebabnya di Kabupaten Sukoharjo”.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat di ambil
rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana spasial temporal morbiditas diare di Kabupaten
Sukoharjo tahun 2020-2024?
2. Bagaimana faktor penyebab diare di Kabupaten Sukoharjo tahun
2024 ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang sudah terjawab maka dapat
diketahui tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :
1. Menganalisis spasial temporal morbiditas diare di Kabupaten
Sukoharjo tahun 2020-2024
2. Menganalisis faktor penyebab diare di Kabupaten Sukoharjo tahun
2024.

1.4 Kegunaan Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana referensi untuk
penelitian yang lain dan sebagai syarat kelulusan tingkat sarjana di
Fakultas Geografi UMS.



2. Manfaat Praktis
Penelitian ini sebagai media informasi kepada masyarakat
dan pemerintah khususnya dalam kaitan persebaran tingkat
morbiditas diare dan faktor yang mempengaruhi persebaran
penyakit tersebut. Agar badan atau instansi yang terkait di
Kabupaten Sukoharjo dapat menindaklanjuti sebagaimana mestinya.

1.5 Telaah Pustaka dan Penelitian Sebelumnya
1.5.1 Telaah Pustaka

1.5.1.1 Diare

Diare adalah kondisi di mana seseorang mengalami peningkatan
frekuensi buang air besar dengan tinja yang berair. Menurut Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO), diare adalah salah satu penyebab utama kematian
pada anak-anak di bawah usia lima tahun, terutama di negara berkembang.
Penyebab utama diare biasanya terkait dengan infeksi bakteri, virus, atau
parasit, serta kondisi sanitasi dan higienitas yang buruk. Faktor lain yang
juga berkontribusi adalah air minum yang tercemar, pola makan yang buruk,
dan kurangnya akses terhadap fasilitas kesehatan yang memadai (WHO,
2020).

Diare atau gastroenteritis didefinisikan sebagai buang air besar
(BAB) encer lebih dari tiga kali sehari selama dua hari berturut-turut, yang
dapat terkait atau tidak terkait dengan kondisi patologis. Diare dapat
diakibatkan oleh penggunaan antibiotik dan dapat berlangsung selama
pengobatan dengan antibiotik tersebut. Diare juga dapat disebabkan oleh
gastroenteritis virus, keracunan makanan,sindrom malabsorpsi, yang
meliputi intoleran laktosa, malabsorpsi gluten, penyakit usus inflamatori
atau penyakit crohn, kolitis ulseratif dan sindrom usus rengsa (Morris,
2014).

Diare adalah kondisi umum yang ditandai dengan perubahan dalam

frekuensi, konsistensi, dan volume tinja yang lebih tinggi dari biasanya.



Diare merupakan masalah yang sering terjadi di seluruh dunia dan dapat
memengaruhi siapa saja, mulai dari bayi hingga orang dewasa. Meskipun
diare seringkali dianggap sebagai masalah ringan, namun jika tidak
ditangani dengan baik, dapat menyebabkan dehidrasi serius, terutama pada
anak-anak dan orang dewasa dengan sistem kekebalan yang melemah. Diare
biasanya disebabkan oleh infeksi virus, bakteri, atau parasit yang menyebar
melalui makanan atau minuman yang terkontaminasi, atau melalui kontak
langsung dengan individu yang terinfeksi. Selain itu, diare juga dapat
disebabkan oleh alergi makanan, intoleransi makanan, obat-obatan tertentu,
atau kondisi medis lainnya (Nuraini, dkk., 2021).

Penyebab lain dari diare bisa karena kondisi lingkungan buruk yang
menjadi habitat dari pathogen, sanitasi dan kebersihan rumah tangga yang
buruk, kurang minum air yang aman, pajanan pada sampah yang padat serta
musim kemarau karena pathogen di saluran air yang bertambah (Raudhatun,
dkk., 2022).

1.5.1.2 Kepadatan Penduduk

Kepadatan penduduk adalah suatu keadaan yang dikatakan semakin
padat bila jumlah manusia pada suatu batas ruang tertentu semakin banyak
dibandingkan dengan luas ruangannya (Sarwono, 1992). Kepadatan
penduduk adalah perbandingan antara jumlah penduduk dengan luas
wilayah yang dihuni (Mantra, 2007).

Kepadatan penduduk dapat mempengaruhi kualitas hidup
penduduknya. Pada daerah dengan kepadatan penduduk yang tinggi, usaha
peningkatan kualitas penduduk akan lebih sulit dilakukan. Hal ini
menimbulkan permasalahan sosial ekonomi, kesejahteraan, Keamanan,
ketersediaan lahan, air bersih dan kebutuhan pangan. Kepadatan penduduk
adalah penyebaran banyaknya penduduk persatuan wilayah.

Jumlah penduduk yang digunakan sebagai pembilang dapat berupa
jumlah seluruh penduduk di wilayah tersebut atau bagian-bagian penduduk
tertentu seperti : Penduduk daerah pedesaan, atau penduduk yang bekerja di

bidang pertanian, sedangkan sebagai penyebut dapat berupa luas seluruh



wilayah, luas daerah pertanian, atau luas daerah pedesaan (Endarto, dkk.,
2016).
1.5.1.3 Sistem Informasi Geografis (SIG)

Sistem Informasi Geografis (SIG) atau yang juga dikenal dengan
Geographic Information System (GIS) merupakan suatu sistem yang
dirancang untuk mengumpulkan, menyimpan, mengolah, menganalisis,
mengatur, dan menampilkan berbagai jenis data geografis. Teknologi GIS
dapat digunakan untuk investigasi ilmiah, pengelolaan sumber daya,
perencanaan pembangunan, kartografi, dan perencanaan rute. Contohnya,
GIS dapat membantu perencana untuk menghitung waktu tanggap darurat
saat terjadi bencana alam atau untuk mencari lahan basah (wetlands) yang
membutuhkan perlindungan dari polusi.

Di era digital yang terus berkembang, Sistem Informasi
Geografis (SIG) bukan hanya sekadar elemen krusial, tetapi juga menjadi
fondasi utama dalam membentuk dasar pengambilan keputusan di berbagai
sektor (Junaedi, dkk., 2023). Keberadaannya tidak hanya bersifat
mendukung, melainkan telah menjelma menjadi pilar utama dalam
transformasi  kebijakan dan strategi di berbagai ranah, mulai dari
pemerintahan hingga sektor bisnis (Kurniawan, dkk., 2023). Dengan
pesatnya kemajuan teknologi, terutama dalam pengolahan dan analisis
data spasial, SIG memberikan kontribusi yang semakin penting dalam
menggali potensi informasi dari kerangka geografis (Wahdiniawati, dkk.,
2024).

Menurut (Setyawan, dkk., 2018) Sistem Informasi Geografi (SIG)
adalah suatu sistem informasi yang dirancang untuk bekerja dengan data
yang bereferensi spasial atau berkoordinat SIG memadukan antara data
grafis (spasial) dengan data teks (atribut) objek yang dihubungkan secara
geografis di bumi (georeference) serta dapat menggabungkan data,
mengatur data, dan melakukan analisis data yang akhirnya akan
menghasilkan keluaran yang dapat dijadikan acuan dalam pengambilan

keputusan pada masalah yang berhubungan dengan geografi. Dalam hal ini,
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SIG tidak hanya menjadi pemersatu dua jenis data tersebut, tetapi lebih

jauh lagi, SIG mampu menciptakan sinergi yang menghasilkan wawasan

yang mendalam (Febrian, 2024).

Istilah Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan gabungan dari

tiga (3) unsur pokok sebagai berikut:

1)

2)

3)

Sistem: Kumpulan dari elemen-elemen yang saling
berinteraksi dalam lingkungan yang dinamis untuk mencapai
tujuan tertentu.

Informasi: Data yang diolah menjadi bentuk yang lebih
berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.

Geografi : IImu yang mempelajari permukaan bumi dengan
menggunakan pendekatan keruangan, ekologi, dan

kompleks wilayah.

Dengan melihat unsur - unsur pokoknya, maka jelas SIG merupakan

salah satu sistem informasi dan SIG merupakan suatu sistem yang

menekankan pada unsur "Informasi Geografis". Berupa keterangan atribut

yang terdapat di permukaan bumi yang posisinya diberikan atau diketahui.

1.5.1.4 Sanitasi

Menurut (Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 2002)

Sanitasi merupakan usaha kesehatan preventif yang menitikberatkan

kegiatan pada pengendalian terhadap berbagai faktor lingkungan yang

mempengaruhi derajat kesehatan manusia. Sedangkan menurut (Azwar,

1996) Sanitasi merupakan cara-cara pengawasan terhadap faktor-faktor

lingkungan yang mempengaruhi kesehatan manusia, baik yang bersifat

fisik, biologis, maupun sosial.

1.5.2 Penelitian Sebelumnya

kajian

Penelitian sebelumnya mempengaruhi dalam pemilihan judul

skripsi pada penelitian ini, adapun penelitian—penelitian

sebelumnya dengan tema serupa adalah sebagai berikut :



a)

b)
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Penelitian Jarquin (2016) ‘“Kepadatan Populasi, Sanitasi Buruk,
dan Infeksi Enterik di Nueva Santa Rosa, Guatemala” . Yang
bertujuan untuk untuk membandingkan tingkat infeksi enterik pada
kepadatan penduduk tinggi dan rendah di Kotamadya Guatemala
dan untuk menentukan apakah kondisi sanitasi yang buruk
menimbulkan risiko lebih besar pada kepadatan penduduk tinggi
dibandingkan dengan kepadatan penduduk rendah. Metode yang
digunakan desain survei cross-sectional dan pengukuran hasil.
Dengan hasil pengelompokan kasus VICo pada masyarakat yang
tinggal di daerah dengan kepadatan rendah menghasilkan 1.650
kasus diare dan kepadatan tinggi 2.710 kasus diare.

Penelitian Adane (2017) ” Pemanfaatan fasilitas kesehatan dan
prediktor perilaku mencari layanan kesehatan pada balita penderita
diare akut di daerah kumuh Addis Ababa, Ethiopia: studi cross-
sectional berbasis komunitas”. Yang bertujuan untuk menilai status
pemanfaatan fasilitas kesehatan dan predictor perilaku mencari
pengobatan pada ibu/pengasuh balita penderita diare akut didaerah
kumuh Addis Ababa, Ethiopia. Metode yang digunakan desain
studi cross-sectional. Dengan hasil sebagian besar ibu/pengasuh
(70,8%) mencari layanan kesehatan di rumah (14,2%) atau di
fasilitas kesehatan (56,6%), sedangkan 29,2% melaporkan bahwa
mereka tidak mencari layanan apa pun. Di antara mereka yang
berkonsultasi ke fasilitas kesehatan, fasilitas kesehatan pemerintah
(76,9%) lebih banyak dimanfaatkan dibandingkan fasilitas
kesehatan swasta (18,0%) dan informal (5,1%).

Penelitian Arly Febrianti (2019) “Hubungan Faktor Sosial
Ekonomi, Pengetahuan Ibu tentang Lingkungan Sehat dan Diare
dengan Kejadian Diare pada Balita Usia 1-5 Tahun di Puskesmas
Pembina Palembang”. Yang bertuyjuan untuk mengetahui
Hubungan Faktor Pengetahuan Ibu tentang lingkungan sehat dan

Diare, Sosial Ekonomi dengan kejadian diare pada balita usia 1-5
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tahun di puskesmas pembina Palembang. Metode yang digunakan
survei analitik dengan pendekatan Cross Sectional. Dengan hasil
penelitian tentang faktor ekonomi responden didapat bahwa dari 59
responden diperoleh p value = 0,033 sedangkan dari faktor
pengetahuan ibu tentang kesehatan lingkungan didapat bahwa dari
59 responden diperoleh p value = 0,045 dan dari faktor
pengetahuan ibu tentang diare didapatakan bahwa dari 59
responden hasil diperoleh p value = 0,028. Kemiskinan, kesehatan
lingkungan dan pengetahuan seseorang sangat mempengaruhi
status kesehatan pada balita. Secara statistik ada hubungan antara
faktor ekonomi dengan kejadian diare pada balita, ada hubungan
antara faktor pengetahuan ibu tentang lingkungan sehat dengan
kejadian diare pada balita dan ada hubungan antara pengetahuan
ibu tentang diare dengan kejadian diare pada balita.

Penelitian Hanan Lanang Dangiran (2020) “ Analisis Spasial
Kejadian Diare dengan Keberadaan Sumur Gali di Kelurahan
Jabungan Kota Semarang”. Yang bertujuan untuk menganalisis
secara spasial kejadian diare dengan keberadaan sumur gali di
Kelurahan Jabungan Kota Semarang. Metode yang digunakan total
sampling. Dengan hasil penelitian sebaran kejadian diare di
Kelurahan Jabungan banyak ditemukan pada rumah yang memiliki
sumur gali dengan kualitas bakteriologis air yang tidak memenuhi
persyaratan yaitu 100 ml sampel dan jarak dengan jamban.
Penelitian Dwi Andriani (2023) “Kejadian Diare pada Balita di
Desa Sedo (Desa yang Mendapat Bantuan Pamsimas)”. Yang
bertujuan untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan
kejadian diare pada balita di Desa Sedo. Metode yang digunakan
analitik observasional dengan rancangan cross-sectional. Dengan
hasil faktor yang berhubungan dengan kejadian diare pada balita di
Desa Sedo adalah kondisi jamban dan kebiasaan cuci tangan pakai
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sabun, sedangkan faktor kualitas fisik air bersih tidak berhubungan
dengan kejadian diare pada balita di Desa Sedo.

Penelitian Fandy Erik Setiyawan (2023) “Analisis Spasial Kasus
Diare”. Yang bertujuan untuk menggambarkan penyebaran kasus
diare, menemukan kelompok kasus, dan menganalisis bagaimana
kasus diare berkorelasi dengan jumlah dan kepadatan penduduk.
Metode yang digunakan studi ekologi, yang merupakan jenis
penelitian observasional yang berfokus pada populasi sebagai
objek analisis. Dengan hasil Jumlah kasus diare ditemukan lebih
banyak di Desa Mangge (66-100 kasus) dengan kecenderungan
jumlah penduduk dan populasi yang lebih besar dibandingkan
dengan daerah desa lainnya. Jumlah penduduk (p-value 0,029) dan
kepadatan penduduk (p-value 0,002) berkorelasi secara signifikan
dengan jumlah kasus diare, dengan hotspot di Desa Karangsono.



Tabel 1.2

Ringkasan Penelitian Sebelumnya
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Nama Peneliti Judul Tujuan Metode Hasil
Jarquin (2016) | Kepadatan Populasi, | untuk Desain survei cross-sectional | Pengelompokan kasus VICo pada
Sanitasi Buruk, dan | membandingkan | dan pengukuran hasil. masyarakat yang tinggal di daerah
Infeksi  Enterik di | tingkat infeksi dengan kepadatan rendah
Nueva Santa Rosa, | enterik pada menghasilkan 1.650 kasus diare dan
Guatemala. kepadatan kepadatan tinggi 2.710 kasus diare.
penduduk tinggi Berdasarkan survey cross-sectional,
dan rendah di pengklasifikasian rumah tangga ke
Kotamadya dalam wilayah dengan kepadatan
Guatemala  dan rendah dan tinggi menghasilkan 57
untuk menentukan rumah tangga dengan kepadatan tinggi
apakah  kondisi (292 jiwa) dan 147 rumah tangga
sanitasi yang dengan kepadatan rendah (628 jiwa).
buruk
menimbulkan
risiko lebih besar
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pada kepadatan

tinggi
dibandingkan

penduduk

dengan kepadatan

penduduk rendah.

Adane (2017) | Pemanfaatan fasilitas | Untuk menilai | Desain studi cross-sectional. | Sebagian besar ibu/pengasuh (70,8%)
kesehatan dan | status mencari layanan kesehatan di rumah
prediktor perilaku | pemanfaatan (14,2%) atau di fasilitas kesehatan
mencari layanan | fasilitas kesehatan (56,6%), sedangkan 29,2% melaporkan

kesehatan pada balita
penderita diare akut di
daerah kumuh Addis
Ababa, Ethiopia: studi
cross-sectional

berbasis komunitas

dan predictor
perilaku mencari

pengobatan pada

ibu/pengasuh
balita  penderita
diare akut

didaerah  kumuh
Addis Ababa,
Ethiopia.

bahwa mereka tidak mencari layanan
apa pun. Di antara mereka yang
berkonsultasi ke fasilitas kesehatan,
fasilitas kesehatan pemerintah (76,9%)
lebih
dibandingkan

swasta (18,0%) dan informal (5,1%).

banyak dimanfaatkan

fasilitas  kesehatan
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Arly Febrianti
(2019)

Hubungan Faktor
Sosial Ekonomi,
Pengetahuan lbu

tentang  Lingkungan

Sehat dan  Diare

dengan Kejadian

Diare pada Balita Usia

1-5 Tahun di
Puskesmas Pembina
Palembang.

untuk mengetahui
Hubungan Faktor
Pengetahuan Ibu
tentang
lingkungan sehat
dan Diare, Sosial
Ekonomi dengan
kejadian diare
pada balita usia 1-
5 tahun di
puskesmas
pembina

Palembang.

Penelitian yang digunakan
adalah penelitian kuantitatif
yang bersifat survei analitik
Cross

dengan pendekatan

Sectional.

Hasil penelitian tentang faktor ekonomi
59

responden diperoleh p value = 0,033

responden didapat bahwa dari

sedangkan dari faktor pengetahuan ibu
tentang kesehatan lingkungan didapat
bahwa dari 59 responden diperoleh p
0,045 dan faktor
ibu

didapatakan bahwa dari 59 responden

value = dari

pengetahuan tentang  diare

hasil diperolen p value = 0,028.
Kemiskinan, kesehatan lingkungan dan
pengetahuan seseorang sangat
mempengaruhi status kesehatan pada
balita. Secara statistik ada hubungan
antara faktor ekonomi dengan kejadian
diare pada balita, ada hubungan antara
faktor ibu

lingkungan sehat dengan kejadian diare

pengetahuan tentang

pada balita dan ada hubungan antara
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pengetahuan ibu tentang diare dengan
kejadian diare pada balita.

Hanan Lanang | Analisis Spasial | Untuk Jenis penelitian ini adalah | Hasil dari penelitian bahwa sebaran
Dangiran Kejadian Diare | menganalisis observasional dengan | kejadian diare di Kelurahan Jabungan
(2020) dengan  Keberadaan | secara spasial | populasi yaitu seluruh sumur | banyak ditemukan pada rumah yang
Sumur Gali di | kejadian diare | gali dan masyarakat yang | memiliki sumur gali dengan kualitas
Kelurahan Jabungan | dengan terkena diare yang berjumlah | bakteriologis air yang tidak memenuhi
Kota Semarang keberadaan sumur | 31 sumur dan 20 warga. | persyaratan yaitu 100 ml sampel dan
gali di Kelurahan | Penentuan jumlah sampel | jarak dengan jamban.
Jabungan  Kota | menggunakan metode total
Semarang. sampling. Data diperoleh dari
hasil survei, pengukuran dan
sampling yang kemudian
dianalisis  secara  spasial
dengan pendekatan overlay.
Dwi Andriani | Kejadian Diare pada | untuk mengetahui | menggunakan analitik | faktor yang berhubungan dengan
(2023) Balita di Desa Sedo | faktor yang | observasional dengan | kejadian diare pada balita di Desa Sedo
berhubungan rancangan cross sectional dan | adalah kondisi jamban dan kebiasaan
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(Desa yang Mendapat

Bantuan Pamsimas)

dengan kejadian
diare pada balita
di Desa Sedo yang
dilaksanakan pada

bulan September-

data primer diperoleh dengan

teknik observasi dan

wawancara langsung kepada
responden, sedangkan analisis
data ini

pada penelitian

cuci tangan pakai sabun, sedangkan
faktor kualitas fisik air bersih tidak
berhubungan dengan kejadian diare

pada balita di Desa Sedo.

Oktober 2022. dilakukan secara univariat dan
bivariat menggunakan uji chi
square.
Fandy Erik Analisis Spasial Kasus untuk Penelitian ini menggunakan | Jumlah kasus diare ditemukan lebih
Setiyawan Diare menggambarkan | studi ekologi, yang | banyak di Desa Mangge (66-100 kasus)
(2023) penyebaran kasus | merupakan jenis penelitian | dengan kecenderungan jumlah

diare, menemukan
kelompok kasus,
dan menganalisis
bagaimana kasus
diare berkorelasi

dengan  jumlah

observasional yang berfokus
pada populasi sebagai objek

analisis.

penduduk dan populasi yang lebih
besar dibandingkan dengan daerah desa
lainnya. Jumlah penduduk (p-value
0,029) dan kepadatan penduduk (p-
0,002)

signifikan dengan jumlah kasus diare,

value berkorelasi  secara

dengan hotspot di Desa Karangsono.
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dan kepadatan Terdapat 1 cluster kasus diare pada
penduduk. tahun 2022 (p-value 0,001)
Noviana Ardi Analisis Spasial Untuk Menggunakan analisis spasial | kepadatan ~ penduduk  merupakan
Rhomadhani Temporal Morbiditas menganalisis temporal  dan  deskriptif | variabel yang lebih  berpengaruh
(2025) Diare  dan  Faktor spasial temporal | kuantitatif. terhadap morbiditas diare
morbiditas diare dibandingkan dengan sanitasi, dan

Penyebabnya di
Kabupaten Sukoharjo

di Kabupaten
Sukoharjo tahun
2020-2024

dan menganalisis
faktor penyebab
diare di
Kabupaten
Sukoharjo tahun

2024.

perlu menjadi perhatian utama dalam
penanganan kasus diare di wilayah

dengan kepadatan tinggi.

Sumber: Penulis, 2025
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1.6 Kerangka Penelitian

Penyakit menular diare merupakan salah satu penyakit yang
memerlukan penanganan secara berkala baik dalam pengobatan maupun
pencegahannya. Penyakit menular diare merupakan satu kasus penyakit
tertinggi, persebaran suatu penyakit dapat dipengaruhi beberapa faktor.
Selain faktor lingkungan, kepadatan penduduk juga mempengaruhi.
Asumsinya jika semakin padat daerah permukiman, maka persebaran
penyakit semakin tinggi. Dari persebaran tersebut akan diketahui suatu
persebaran yang nantinya akan diklasifikasikan daerah mana saja yang
mempunyai tingkat kasus tertinggi.

Derajat kesehatan
masyarakat

y Y

Diare merupakan
penyakit menular
terbanyak di
Kabupaten Sukoharjo

Diare menempati
posisi ke-13
penyebab kematian

Y

Faktor Penyebab:
1. kepadatan penduduk
2. sanitasi
\ 4 \ 4
Menganalisis faktor Menganalisis spasial
penyebab diare di temporal morbiditas diare
Kabupaten Sukoharjo di Kabupaten Sukoharjo
Tahun 2024 tahun 2020-2024

Gambar 1.2 Kerangka Penelitian

Sumber: Penulis, 2025
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1.7 Batasan Operasional

Diare: Diare adalah kondisi di mana seseorang mengalami peningkatan
frekuensi buang air besar dengan tinja yang berair. Diare yang dimaksud
yaitu pada semua kelompok umur dan diare ini menjadi variabel terikat.
Morbiditas:Angka kesakitan/jumlah orang yang menderita

Kepadatan Penduduk: Kepadatan penduduk adalah suatu keadaan yang
dikatakan semakin padat bila jumlah manusia pada suatu batas ruang
tertentu semakin banyak dibandingkan dengan luas ruangannya, dan
kepadatan penduduk menjadi variabel bebas karena menjadi penyebab
bagi berbagai penyakit seperti halnya diare.

Sanitasi: Sanitasi di suatu wilayah sangat mempengaruhi adanya diare.
Derajat Kesehatan Masyarakat: derajat kesehatan masyarakat yang
sesuai dengan tujuan SDGs no 3 yaitu “menjamin kehidupan yang sehat

dan meningkatkan kesejahteraan bagi semua orang di segala usia”



